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Informasi Artikel Abstrak 
Diterima Redaksi : 10 Desember 2020 Sungai Jenes yang berada di tengah kota yaitu tepatnya 

di Kelurahan Laweyan membuatnya rentan sekali 

mengalami pencemaran baik akibat sampah rumah 

tangga maupun sampah non rumah tangga. Dari 

kejadian tersebut masyarakat harus ikut andil secara 

langsung dalam menjaga dan merawat Sungai Jenes. 

Metode yang kami lakukan yakni observasi dan 

wawancara dengan warga Kelurahan Laweyan. Upaya 

yang dilakukan antara lain Sosialisasi kesadaran 

masyarakat kelurahan Laweyan Kota Surakarta, 

Penempatan tempat sampah di area tertentu, 

Penggolongan sampah organic dan non organic, 

Pemasangan jarring sampah di Sungai Jenes, 

Pengambilan sampah di Sungai Jenes, Evaluasi 

(kondisi Sungai Jenes setelah dibersihkan). Dengan 

adanya upaya-upaya tersebut diharapkan kondisi sungai 

jenes akan selalu terjaga kebersihan dan selalu terawat 

tanpa terjadi pencemaran lagi. 

Revisi Akhir : 5 Januari 2021 
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuaniindustri daniteknologi saatiini 

telahMmembawa konsekuensiMterjadinya 

urbanisasityang cepattdan modernisasitpada 

beberapaMdekade terakhir.MFaktor-faktor 

tersebutMtelah mendorongMpertumbuhan 

ekonomiPdan pembangunanPdi perkotaan, 

namunmydemikian dimisisi lainmyjuga 

menyebabkanMmdegradasi alamMmdan 

lingkunganmyangmmempengaruhiokualitas 

hidupmmasyarakatmkota. Olehmkarenanitu 

masalahMtlingkungan perkotaanMoterkait 

dengannproses urbanisasikyang cepatjtelah 

menjadiMmbagian pentingMmdalam 

pembangunan. Menurut (Purwaningrum, 

2016) dengan bertambahnya jumlah 

penduduk maka akan mengikuti pula 

bertambahnya volume timbunan sampah 

yang dihasilkan dari aktivitas manusia. 

Timbulanmsampah darimhari kemhari 

cenderungMtmeningkat danMtbervariasi, 

sehinggaMtseringkali sampahMtmenjadi 

masalahMakibat kurangnya pengelolaan 

terhadap sampah, sertanterbatasnya lahan 

untuknTempat PembuangannAkhir (TPA).  

Cara berpikir, sikap, dan tindakan yang 

masihMkeliru terhadapMsampah akan 

menimbulkan berbagai permasalahan yaitu 

sosial,ilingkungan, danikesehatan. 

Permasalahan terhadap lingkunganiyang 

diakibatkannsampah antaranlain terjadinya 

kerusakantdalam sistemnperairan,nsehingga 

terjadikpencemaran air.nPencemaran airkdi 

wilayahkdi Indonesia, telahkmengakibatkan 

terjadinyamkrisis airmbersih. Lemahnya 

pengawasankpemerintah sertakkeengganan 

untuktmelakukan penegakannhukumtsecara 

benarkmenjadikan masalahtpencemaran air 

menjadithal yangtsemakin parah. 

TerjadinyaMpencemaran airMmemiliki 

pengaruhtdalam kehidupantmakhluk hidup, 

sepertirterganggunya ekosistemrair dankair 

bersih yangLdigunakan untukLmemenuhi 

kebutuhanhhidup sulithdidapat. Meskipun 

telahMada peraturanMyangmimelindungi 

kualitasiair permukaaaniatau sungai,ilimbah 

padatnberupa sampahnsering berakhirLdi 

badanyair. Halyini disebabkanykarena air 

permukaanMberada padaMdaerah yang 

rendah,jsehingga segalaisesuatu yangjjatuh 

di sekitaridaerah aliranisungai akhirnyaibisa 

mencapaiibadan air. 

Pencemaran sungai terjadi bila bila daur 

materi dalam lingkungan hidup mengalami 



Volume 03 Nomor 01 Tahun 2021  

e-ISSN: 2656-3959 

Anita Wijayanti                          “Upaya Meminimalisir Pencemaran sampah”                                 15 

 

perubahan sehingga keseimbangan dalam 

hal struktur maupun fungsinya terganggu. 

Ketidakseimbangan struktur dan fungsi 

daur materi terjadi karena proses alam atau 

juga karena perbuatan manusia (Rokhani, 

2015). 

Dimdaerah perkotaan, sampahmyang 

berasal daritdaratan seringtterbawa olehiair 

limpasanmmenuju badanmair. Dimdaerah 

perkotaan,msecara illegalmsampah sering 

dibuangmlangsung keMbadan airMatau 

dibiarkannmenumpuk dinbantaran sungai. 

Sampahskadang jugasberasal darisorang-

oranguyang beraktivitasudi sekitarbantaran 

sungaiMseperti berdagang,Mbertani atau 

aktivitasmlainnya. Terlepasmdarimsumber-

sumbermtersebut, keberadaanmsampahmdi 

badannair adalahnbentuk pencemarannair. 

Namunidemikian, materialsampah yangitak 

sedapmdipandang danmmerupakanmtanda 

kelalaianimanusia yangimengabaikan nilai-

nilaitestetikatdan ekosistemtalam. 

BerdasarkanLlatar belakangLidiLiatas, 

Penelitian initbertujuan untuktmemberikan 

gambarantpencemaran lingkungantperairan 

khususnyansungai yang diakibatkannoleh 

sampah. Penelitianmini akanmmembahas 

sumberidan jenisisampah di sungai, dampak 

serta upaya meminimalisir pencemaran 

sampah di Sungai Jenes Kelurahan 

Laweyan Kota Surakarta. 

 

2. METODE 
Dalam rangka pengabdian pada 

masyarakat bulan Oktober-November 2020 

di Kelurahan Laweyan Kota Surakarta 

untuk kegiatan Upaya Meminimalisir 

Pencemaran Sampah di Sungai Jenes 

Laweyan dilaksanakan tanggal 22-25 

Oktober 2020. Kegiatan ini mengggunakan 

metode observasi lokasi dan wawancara 

langsung terhadap warga sekitar lokasi 

Sungai Jenes dan tokoh masyarakat 

kelurahan Laweyan. Observasi adalah 

pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena social 

dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian 

dilakukan pencatatan (Subagyo, 2004). 

Sebelum kegiatan observasi dilakukan 

pertama telah diterima keluhan dari 

masyarakat pada tanggal 21 Oktober 2020 

terkait sampah yang menyumbat air sungai 

kemudian pada tanggal 22 Oktober 2020 

kami melakukan observasi sungai yang 

tersumbat dan di penuhi sampah. 

Pada tahap kegiatan wawancara yang 

dilakukan kami terhadap warga sekitar 

Sungai Jenes maupun tokoh masyarakat 

Kelurahan Laweyan bertujuan untuk 

mengumpulkan berbagai info terkait 

pencemaran sungai dan penyebab 

tersumbatnya aliran Sungai Jenes. Tahapan 

ini sebagai pengambilan langkah-langkah 

kami selanjutnya untuk tindakan 

penanganan Upaya Meminimalisir 

Pencemaran Sampah di Sungai Jenes 

Kelurahan Laweyan Kota Surakarta. 

Langkah-langkah tindakan penanganan 

Upaya Meminimalisir Pencemaran Sampah 

di Sungai Jenes Kelurahan Laweyan Kota 

Surakarta antara lain : 

a) Sosialisasi kesadaran masyarakat 

kelurahan Laweyan Kota Surakarta 

b) Penempatan tempat sampah di area 

tertentu 

c) Penggolongan sampah organic dan 

non organik 

d) Pemasangan jarring sampah di 

Sungai Jenes 

e) Pengambilan sampah di Sungai Jenes 

f) Evaluasi (kondisi Sungai Jenes 

setelah dibersihkan) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Sosialisasi Kesadaran Masyarakat 

Kelurahan Laweyan Kota Surakarta 

Kesadaran masyarakat kelurahan 

Laweyan khususnya dibantaran Sungai 

Jenes tentang pentingnya menjaga 

kelestarian dan kebersihan sungai 

padaumumnya cenderung rendah 

kepeduliannya. Hal ini diakibatkan karena 

masyarakat merasa tidak ketergantungan 

langsung pada sungai mengigat Sungai 

Jenes terletak ditengah kota dan di tengah 

kampong wisata dan industry Batik. 

Menurut penelitian (Ayuningtyas, 2019) 

tindakan pencemaran sungai disebabkan 

karena rendahnya kesadaran masyarakat 

serta tidak adanya penegakan hukum yang 

berlaku. 

Ketika musim penghujan datang, tidak 

jarang sampah-sampah yang tersangkut 

selalu tampak dari atas sebuah jembatan di 

Sungai Jenes. Sampah-sampah tersebut 

didominasi ranting-ranting pohon, dan 

plastic yang tersangkut kemudian 

menyebabkan aliran sungai tidak mengalir 

dengan sempurna bahkan terhenti. Ketika 
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hal itu terjadi barulah kegiatan gotong 

royong dan kerja bakti diselenggarakan 

oleh seluruh lapisan masyarakat setempat. 

Mengingat kebiasaan buruk masyarakat 

yang tidak memiliki kepedulian terhadap 

kebersihan sungai maka diperlukan 

sosialisasi kesadaran masyarakat. 

Sosialisasi kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya keberadaan sungai yang bersih 

dapat diselenggarakan dengan mengumpul 

kanwarga pada saat acara khusus terkait 

dengan menjaga lingkungan sekitar 

khususnya sungai ataupun diselenggarakan 

secara bersama-sama pada saat acara 

pertemuan rutin dilaksanakan seperti 

pertemuan rutin bapak-bapak, ibu-ibu PKK, 

muda-mudi Karang Taruna maupun lain 

sebagainya. 

Pengetahuan yang dapat diberikan pada 

saat sosialisasi kesadaran masyarakat 

terkait kebersihan sungai antara lain : 

a) Pentingnya peran sungai yang bersih 

Sungai memengaruhi kelangsungan 

hidup manusia, dengan sungai yang 

bersih masyarakat dapat hidup dengan 

sehat tanpa terkena imbas dari 

pencemaran air di sungai. 

b) Manfaat-manfaat dari Pemanfaatan 

sungai 

Sungai tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat aliran air dan pembuangan air, 

tetapi jika sungai bersih makam 

masyarakat dapat mengambil manfaat 

yang lebih dari itu, seperti pemanfaatan 

sungai menjadi tempat budidaya ikan, 

wisata sungai dll. 

c) Akibat-akibat yang dapat terjadi ketika 

sungai telah tercemar 

Sungai yang telah tercemar menjadi 

factor yang dapat memengaruhi 

kesehatan manusia khususnya 

masyarakat yang tinggal disekiar sungai 

tersebut. Berbagai penyakit pun dapat 

timbul dikarenakan pencemaran sungai. 

Dengan diadakan kegiatan sosialisasi 

kesadaran masyarakat ini menjadi faktor 

pendorong untuk menambah kepedulian 

seluruh  lapisan masyarakat terhadap 

kebersihan sungai. 

 
3.2 Pengambilan Sampah Di Sungai Setiap 

Minggu (Kerja Bakti) 

Pengambilan sampah secara rutin sangat 

penting untuk dilaksanakan untuk upaya  

pembersihan. Apalagi sungai Jenes 

merupakan sungai perbatasan kota yang 

rentan dengan pencemaran akibat sampah 

rumah tangga. Dengan dilakukan 

pembersihan atau pengambilan sampah 

secara rutin diharapkan ekosistem hayati 

sungai Jenes dapat terjaga terawat bersih 

serta aliran air menjadi lebih lancar tanpa 

ada sampah dan tanaman liar yang 

menghambat. Pengambilan sampah tidaklah 

harus setiap hari, keatan tersebut dapat 

dilakukan dengan cara kerja bakti oleh 

masyarakat sekitar satiap minggu sekali dan 

dijadikan rutinan setiap minggunya. 

 
3.3 Penempatan Tempat Sampah Di Area 

Tertentu 

Salah satu penyebab pencemaran Sungai 

Jenes oleh limbah sampah yaitu karena 

minimnya ketersediaan tempat sampah di 

area pemukiman warga terutama di pinggir 

jalan. Setiap warga yang melintasi 

Kampung Batik Laweyan kemungkinan 

dapat mencemari Sungai Jenes dengan 

membuang sampah sembarangan jika tidak 

disediakan tempat sampah di pinggir jalan. 

Contohnya jika turis yang berkunjung ke 

Kampung Batik dan jalan-jalan di sekitar 

area pemukiman warga pasti akan 

membutuhkan tempat sampah yang 

disediakan di pinggir jalan, jika tidak 

tersedia, dampaknya sampah akan dibuang 

ke pinggir jalan bahkan ke sungai.  

Selain mencemari sungai, tanah juga 

dapat ikut tercemar jika masyarakat 

membuang sampah sembarangan. 

Pencemaran tanah dapat menyebabkan 

hilangnya keindahan alam, menimbulkan 

bau yang tak sedap, serta menjadi tempat 

tumbuh dan bersarangnya vector penyakit 

(Tosepu, 2016).  

Oleh karena itu, diperlukan penempatan 

sampah di pinggir jalan terutama di setiap 

pos lingkungan Kelurahan Laweyan. 

Berdasarkan observasi, didapatkan bahwa 

setiap pos di lingkungan Kelurahan 

Laweyan belum disediakan tempat sampah. 

Hal ini juga dapat berguna untuk setiap 

warga yang sedang berada di pos dan 

berjaga malam akan ketersediaan tempat 

sampah di setiap posnya. Selain itu, setiap 

tempat sampah disarankan dalam 

penempatannya sebagai berikut: 

a) Tidak mengganggu pemakai jalan 

(Jangan ditempatkan terlalu menengah 

di jalan). 
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b) Ditujung gangtkecil. 

c) DiMsetiap taman,Mpos,MdanMpusat 

keramaian. 

d) Jarak antara tempat sampah minimal 

100 m. 

Karakteristik setiap tempat sampah yang 

disarankan yaitu sebagai berikut: 

a) Bentuk: Kotak,ssilinder,skontainer,sbin 

(tong),tsemuatbertutup. 

b) Sifat: Ringan,smudahsdipindahkan dan 

mudahtdikosongkan. 

c) Jenis: Logam,tplastik,tfiberglast(GPR), 

kayu,tbambu,trotan. 

d) Pengadaan:tInstansitpengelola. 

 
3.4 Penggolongan Sampah Organik Dan 

Non Organic 

Selain sampah plastik yang mencemari 

Sungai Jenes, juga terdapat sampah dari 

alam seperti batang kayu, tanaman (seperti 

eceng gondok), dan dedaunan. Oleh karena 

itu, idealnya diperlukan penggolongan pada 

tempat sampah organic dan non organik. 

Sampah organic merupakan sampah yang 

berasal dari makhluk baik manusia, hewan, 

dan tumbuhan. Contohnya seperti kertas, 

kayu, sisa sayuran, kulit buah, ranting 

pohon dan dedaunan). Sampah organik jika 

dibiarkan dapat membusuk karena 

degradasi mikroorganisme dan apabila 

dibuang ke perairan maka populasi 

mikroorganisme dapat berkembang. 

Berkembangnya mikroorganisme dapat 

menimbulkan perkembangan bakteri 

panthogen  sehingga dapat menjadi sarang 

penyakit dan berbahaya bagi manusia. 

Sampah non organic yaitu bukan berasal 

dari makhluk hidup. Jenis sampah 

inibiasanya dapat dikategorikan sebagai 

sampah yang dapat didaurulang (recycle) 

misalnya plastic dan logam. Adanyajjenis 

sampahKanorganik iniKdi perairan,Kmaka 

akantterjadi peningkatantjumlah iontlogam 

dalamaair. Sampahtanorganik initbiasanya 

berasaludari bekaskkemasan cat,kminuman 

ringan,katau wadahklainnya yangkterbuat 

daritlogam termasuktbekas kemasantcairan 

kimiatberbahaya, sepertippestisida.kAdanya 

sampahManorganik akanMmeningkatkan 

kadarylogam berat.yApabila ion-ionylogam 

berasalKdari logamKberat maupunKyang 

bersifatyracun sepertitPb, CdyataupunyHg, 

makayair yangtmengandung ion-iontlogam 

tersebutkmemilikikdampak berbahayakbagi 

kesehatantmanusia. 

Untuk mencegah berbagai dampak 

berbahaya tersebut yang ditimbulkan oleh 

pencemaranMsampah, makamlebihMbaik 

sampahtdipilah menjaditdua, yaitutsampah 

organicydan sampahynon-organik.tMasing-

masingygolongan sampahyiniymempunyai 

tempatMsendiri-sendiri. SebagaiWcontoh, 

tempatmsampahmberwarna kuningmuntuk 

sampahtorganik,thijau untuktantorganik. 

 
Gambar 1. Desain Tempat Sampah 50 

Liter (Organik Dan Non Organik) 

 
3.5 Pemasangan Jaring Di Sungai Jenes 

Selain menyediakan tempat sampah, 

solusi yang dapat dilakukan adalah bekerja 

sama dengan warga setempat dengan 

memasang jarring untuk mencegah sampah 

alam maupun sampah rumahtangga yang 

dibuang di sungai. Apabila jarring mulai 

penuh, maka bias dilakukan kerjabakti 

bersama untuk mengambil sampah yang 

telah tertahan oleh jaring. Namun jika 

kondisi jarring sudah kurang 

memungkinkan untuk digunakan kembali 

maka sebaiknya jarring tersebut diganti 

dengan yang baru. Untuk menjaga kualitas 

jaring agar tidak cepat rusak dan berlubang, 

lebih baik dilakukan penggantian jarring 

secara temporer, misalkan diganti setiap 

minggu (seminggu sekali). 

 
3.6 Evaluasi (Kondisi Sungai Jenes Setelah 

Dibersihkan) 

Setelah adanya upanya pembersihan dan 

penataan Sungai Jenes, hal terakhir yang 

harus di lakukan adalah evaluasi mengenai 

kondisi Sungai Jenes sebelum dan sesudah 

di bersihkan. Evalusai di lakukan agar 

mempermudah pemantauan kondisi terbaru 

Sungai Jenes serta hal atau tindakan apa 

saja yang dapat dilakukann agar Sungai 

Jenes selalu terjaga kebersihannya dan 

terawat. 
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Gambar 2. Observasi Sungai Jenes 

 

 
Gambar 3. Potret Sampah Yang 

Menumpuk Di Sungai Jenes  

 

 
Gambar 4. Wawancara Dengan Warga 

Kelurahan Laweyan 

 

 
Gambar 5. Pengambilan Sampah Di 

Sungai Jenes (Bagian 1) 

 

 
Gambar 6. Pengambilan Sampah Di 

Sungai Jenes (Bagian 2) 

 

 
Gambar 7. Sosialisasi Sungai Jenes 

 

4. KESIMPULAN 
Sungai Jenes yang berada di tengah kota 

yaitu tepatnya di Kelurahan Laweyan 

membuatnya rentan sekali mengalami 

pencemaran baik akibat sampah rumah 

tangga maupun sampah non rumah tangga. 

Dari kejadian tersebut masyarakat harus 

ikut andil secara langsung dalam menjaga 

dan merawat Sungai Jenes. Upaya yang 

dilakukan antara lain Sosialisasi kesadaran 

masyarakat kelurahan Laweyan Kota 

Surakarta, Penempatan tempat sampah di 

area tertentu, Penggolongan sampah 

organic dan non organic, Pemasangan 

jarring sampah di Sungai Jenes, 

Pengambilan sampah di Sungai Jenes, 

Evaluasi (kondisi Sungai Jenes setelah 

dibersihkan).  

Dengan adanya upaya-upaya tersebut 

diharapkan kondisi sungai jenes akan selalu 

terjaga kebersihan dan selalu terawat tanpa 

terjadi pencemaran lagi. 

 

5. SARAN 
Setiaptpejabat KampungtBatik Laweyan 

diharapkan untuk dapatmmeningkatkan 
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pengawasanmterhadap masyarakatmserta 

perlutadanya aturantdesa dantsanksi yang 

diterapkannyang mengaturnterkaittlarangan 

pembuanganksampah ditsungai agarktidak 

terjadiypencemarantlingkungan. Selaintitu, 

perluMadanyaMkerjasama denganMLPM 

(LembagatPemberdaya Masyarakat)tdalam 

melaksanakantpelestarian lingkungan area 

sungai. 

Bagimmasyarakat yangmberiman agar 

perlummeningkatkan kesadaranmterhadap 

penanggulangan pencemaranmlingkungan 

sungaitdantpengelolaanisampah.  
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